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ABSTRACT

The low critical thinking ability of students poses a challenge in solving everyday life
problems. This issue should ideally be addressed, considering that critical thinking
is a crucial part of 21st-century skills that students must possess. This research
aims to determine the effect of the experimental method on critical thinking skills in
IPAS (Science and Social Studies). The type of research used is quasi-experimental
with a quantitative approach. The research design is a two-group pretest-posttest
design. The population in this study consists of all fourth-grade students, totaling 49
students, while the sample is divided into two groups: 25 students in the
experimental class and 24 students in the control class. The sampling technique
used is simple random sampling. Data collection techniques include tests,
observation, and documentation. The research instruments used are essay test
sheets, observation sheets, and checklist sheets. The data analysis technique
employed is inferential statistics using the independent sample t-test and normalized
N-gain test. The findings based on the independent sample t test that has been
carried out obtained a sig. (2-tailed) value of 0.034 < a = 0.05 then H1 is accepted
and Ho is rejected, which means that the use of experimental methods affects the
critical thinking skills of IPAS. Furthermore, the normalised N-gain test in the
experimental class obtained a value of 0.39, which means that there was an
increase in the critical thinking ability of IPAS with a moderate category, while the
control class obtained a value of 0.18, which means that there was an increase in
the critical thinking ability of IPAS with a low category.

Keywords: critical thinking skills, experimental method, IPAS learning
ABSTRAK

Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada peserta didik menjadi tantangan untuk
memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
seyogyanya untuk dicarikan solusi, mengingat kemampuan berpikir kritis (critical
thinking) sebagai bagian dari keterampilan abad ke-21 yang waijib dimiliki peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen
terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS. Jenis penelitian yang digunakan quasi
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Bentuk desain penelitian ini adalah two
group design pretest posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
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didik kelas IV yang berjumlah 49 peserta didik sedangkan sampel penelitian ini
terbagi menjadi dua dengan 25 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan 24
peserta didik sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah simple random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
tes, observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar tes uraian, lembar observasi dan lembar checklist. Teknis analisis data yang
digunakan adalah statistik inferensial dengan menggunakan uji independent sample
t test dan uji N-gain ternormalisasi. Hasil temuan berdasarkan uji independent
sample t test yang telah dilakukan diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,034 < a =
0,05 maka H1 diterima dan Ho ditolak yang artinya penggunaan metode eksperimen
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS. Selanjutnya uji N-gain
ternormalisasi pada kelas eksperimen memperoleh nilai 0,39 yang artinya terdapat
peningkatan kemampuan berpikir kritis IPAS dengan kategori sedang sedangkan
pada kelas kontrol memperoleh nilai 0,18 yang artinya terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kritis IPAS dengan kategori rendah.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, metode eksperimen, pembelajaran IPAS

A.Pendahuluan (collboration  skills), keterampilan

Kemampuan berpikir  kritis komunikasi (communication skills),

menjadi kunci utama bagi keterampilan berpikir kritis (critical

pengembangan diri setiap individu
secara terus menerus dalam
menghadapi berbagai tantangan di
era modern ini (Sinjaya 2024; Roudlo
2020; Waruwu et al. 2024). Tantangan
tersebut dapat dijawab dengan cara
menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis sejak dini melalui pembelajaran
yang terencana dan terstruktur
sehingga menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna (Golden 2023;
Xie 2024). Sejalan dengan itu konsep
pembelajaran abad ke-21 ini yang
menuntut setiap sekolah untuk
mengembangkan kemampuan 4C
kolaborasi

meliputi  keterampilan

thinking) dan keterampilan kreativitas
(Mahrunnisya  2023;
Nurhayati, Pramono, and Farida 2024;
Pratama, Sopandi, and Hidayah 2019;
Aran, Ware, and Bambut 2024).
Selain itu kemampuan berpikir kritis

(creativity)

sebagai bentuk keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang perlu
dikembangkan melalui pembelajaran
Higher Order Thinking Skills (HOTS)
terutama dalam pengembangan soal-
soal (Naen et al. 2020; Rahardhian
2022; Astuti and Airlanda 2022).
Berangkat dari hal tersebut salah satu
mata pelajaran yang dapat mewadabhi

peserta didik untuk menumbuhkan
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dan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis adalah pembelajaran
llImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) (Ranbir 2024; 1zzati, Setyowati,
and Fatmawati 2024).

Pembelajaran IPAS merujuk
pada konsep pembelajaran terbimbing
yang memadukan pembelajaran IPA
dan pembelajaran IPS dengan
mengedepankan proses berpikir kritis
dan rasionalitas (Meylovvia and
Julianto  2023) Ruang

pembelajaran IPAS disekolah dasar

lingkup

lebih mengkaji pada makhluk hidup
dan benda mati di alam semesta
beserta interaksinya (Kebudayaan
2022). Konteks yang dikaji dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar
ini  berhubungan dengan materi
perubahan wujud zat. Pembelajaran
materi wujud zat dan perubahannya
ini menciptakan pembelajaran yang
bersifat konkrit artinya
menghubungkan secara langsung
dengan masalah-masalah  dalam
kehidupan sehari-hari (Wulandari,
Matsuri ~ 2023).

Pembelajaran  yang

Sukarno, and
mengaitkan
dengan masalah dalam kehidupan
sehari-hari tersebut dapat
menciptakan pengalaman bermakna
bagi peserta didik (Anissa and Lutfi

2024; Syapaah et al. 2024). Namun

kenyataanya fakta dilapangan
menunjukan hal yang kontradiksi,
berdasarkan laporan OECD berkaitan
dengan kemampuan berpikir kritis
sains memaparkan bahwa hasil PISA
pada tahun 2022, posisi Indonesia
berada di peringkat ke-15 dari bawah
dengan skor rata-rata 383 yang
mengalami penurunan dibandingkan
tahun 2018 (OECD 2022). Hasil
kemampuan berpikir  kritis yang
rendah pada lingkup sekolah dasar
tersebut dilatar belakangi oleh metode
pembelajaran yang digunakan kurang
tepat, tidak disesuaikan dengan
materi dan kebutuhan peserta didik
(Fauzan et al. 2022; Pasaribu et al.
2020; Trimahesri and Hardini 2019;
Septiani  2018).

tersebut, guru perlu memilih metode

Mendasari hal

pembelajaran yang dapat mewadahi
kebutuhan peserta didik dan relevan
dengan materi yang diajarkan. Salah
satu metode pembelajaran yang
digunakan dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir  kritis IPAS
adalah metode eksperimen (Z. A. Putri
et al. 2024; Susanti and Munir 2022).

Metode eksperimen melibatkan
peserta didik untuk aktif dalam
percobaan terkait suatu topik,
mengamati prosesnya, mencatat hasil

percobaan, mempresentasikan hasil
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percobaan serta mengevaluasi
kepada guru (Roestiyah 2012).
Pelaksanaan metode eksperimen
dikelas ini membutuhkan alat dan
bahan yang sering ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari meliputi es
batu, lilin, kapur barus, alkohol, balon,
batu dan air. Salah satu bentuk
percobaan yang dilakukan yakni
dengan meletakkan es batu diwadah
tanpa diberikan kalor lalu peserta didik
dituntut untuk menemukan bukti nyata
yang mendukung proses perubahan
wujud zat tersebut. Penggunaan alat
dan bahan untuk percobaan dapat
menumbuhkan rasa keingintahuan
dan antusiasme peserta didik
(Prasetyo and Fitri 2018; Paembonan,
Arsyad, and Kusmawan 2023).
Sejalan dengan itu keingintahuan
yang tinggi tersebut mengantarkan
peserta didik untuk aktif dalam
melakukan percobaan sehingga dapat
mengkonstruksi pengetahuan yang
lebih  bermakna (Sumargo 2020;
Solikhah 2018; Mulianati et al. 2022).
Percobaan sederhana ini diharapkan
mampu membuat suatu hal yang
bersifat abstrak menjadi  konkrit
melalui adanya bukti nyata yang
ditemukan. Sehubungan dengan itu
pembelajaran IPAS yang termasuk

iimu eksak sangat cocok

menggunakan metode eksperimen
yang menghadirkan praktik-praktik
ilmiah bukan hanya teori semata
(Bachtiar 2025; N. R. S. Putri and
Meilana 2023; Susilowati 2023). Oleh
karena itu menyisipkan metode
eksperimen untuk mengukur
kemampuan berpikir  kritis IPAS
menjadi langkah yang tepat bagi
seorang guru untuk meningkatkan
mutu kualitas pembelajaran.
Keberhasilan penelitian pada konteks
metode eksperimen dan kemampuan
berpikir kritis sudah ada diantaranya
penelitian yang dilakukan Nina
Gantina pada tahun 2020 dengan
hasil temuan bahwa penggunaan
metode eksperimen berpengaruh
signifikan kemampuan
berpikir kritis IPAS (Gantina 2020).

Selanjutnya diperkuat kembali dengan

terhadap

penelitian yang dilakukan oleh Santi
Tharisa Aszahra, dkk pada tahun

2024 dengan hasil temuan bahwa

penggunaan metode eksperimen
efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir  kritis  IPA

2024). Kedua

penelitian diatas hanya menjelaskan

(Aszhara et al.

keberhasilan dari penelitian terdahulu
tetapi belum menjelaskan secara
ekplisit terkait kebaharuan penelitian

ini. Berangkat dari esensialnya
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kebaharuan suatu penelitian maka
penelitian ini mengkaji beberapa
penelitian terdahulu.

Penelitian pertama yang
dilakukan oleh Ria Budi Astuti dan
Gamaliel Septian Airlanda pada tahun
2022 dengan judul

Penggunaan Metode Eksperimen

“Pengaruh

terhadap Kognitif Belajar Siswa Mata
Pelajaran Iimu Pengetahuan Alam IV
SD” (Astuti and Airlanda 2022),
penelitian kedua yang dilakukan oleh
Senja Ayu Ramadhani, dkk pada
tahun 2023 dengan judul “Pengaruh
Metode Eksperimen terhadap Minat
Belajar Siswa  Sekolah  Dasar
Palembang” (Syarifuddin et al. 2023),
penelitian ketiga yang dilakukan oleh
Baiqg Rohmi Khalida dan | Gede
Astawan pada tahun 2021 dengan
judul “Penerapan Metode Eksperimen
untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV SD” (Khalida and
Astawan 2021). Penelitian tersebut
terbatas pada pengukuran
kemampuan tertentu peserta didik
diantaranya hasil belajar, aktivitas
siswa, minat belajar, kemampuan
kognitif, belum ada penelitian yang
eksplisit  mengukur  kemampuan
berpikir kritis. Selanjutnya penelitian
keempat yang dilakukan oleh Yoktan

Mangar, dkk pada tahun 2022 dengan

judul “Pengaruh Metode Eksperimen
Terhadap Hasil Belajar Fisika Kelas
VIII SMP Negeri 2 Tondano” (Mangar,
Silangen, and Lolowang 2022),
penelitian kelima yang dilakukan oleh
Amir Danis dan Kartika Ayu Lestari
pada tahun 2024 dengan judul
“Pengaruh Metode Eksperimen dalam
Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada
Materi Tumbuhan Hijau” (Danis,
Lestari, and Eksperimen 2024).
Penelitian tersebut terbatas pada
pengkajian mata pelajaran secara
umum dan materi khusus yang
beragam, belum ada yang penelitian
eksplisit membahas materi wujud zat
dan perubahannya. Selanjutnya
penelitian kelima yang dilakukan oleh
Nashiroh Dini Amaliya dan Nirwana
Anas pada tahun 2024 dengan judul
Metode
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik Usia
Ibtidaiyah” (Nashiroh Dini Amaliya and

“Pengaruh Eksperimen

Madrasah

Nirwana Anas 2024), penelitian
keenam yang dilakukan oleh Zain
Arfaeni Putri, dkk pada tahun 2024
dengan judul “Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Melalui Implementasi
Metode Eksperimen Pada Materi
Mengubah Bentuk Energi di Kelas IV
SDN Tambakrejo 01” (Z. A. Putri et al.
2024). Penelitian tersebut terbatas
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pada penggunaan langkah-langkah
metode eksperimen yang beracuan
pada satu teori ahli, belum ada
penelitian yang memadukan satu teori
ahli dengan teori ahli lain untuk
mengembangkan langkah-langkah
metode eksperimen.
Berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu diatas, penelitian
ini memiliki kebaharuan  yakni
mengukur kemampuan berpikir kritis
IPAS, penggunaan metode
eksperimen yang memadukan
langkah-langkah metode eksperimen
menurut Roestiyah (Roestiyah 2012)
serta menurut Moedjiono & Dimyati
(Moedjiono and Dimyati 1993)
Kemudian kebaharuan selanjutnya
terdapat materi yang dikaji yakni
berhubungan dengan materi wujud zat
dan perubahannya pada lingkup
sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat pengaruh metode
eksperimen terhadap kemampuan
berpikir kritis IPAS. Urgensi penelitian
ini untuk mencari solusi alternatif
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui penggunaan
metode eksperimen. Posisi penelitian
ini menyoroti pada keselarasan
dengan tuntutan zaman yang
menitikberatkan pada keterampilan

abad 21 yakni kemampuan berpikir

kritis  dan relevansinya dengan
kehidupan nyata peserta didik melalui
penggunaan metode eksperimen
yang langsung menghadirkan
percobaan. Hadirnya penelitian ini
tentunya membawa manfaat baik
praktik.

Manfaat secara teoritis, penelitian ini

secara teoritis maupun

berkontribusi sebagai bahan kajian
dan referensi dalam bidang
pendidikan terutama dalam konteks
metode eksperimen dan kemampuan
berpikir  kritis  IPAS

manfaat secara praktik, peneltian ini

sedangkan

memberikan perspektif tambahan bagi
guru untuk menggunakan metode
eksperimen pada pembelajaran ilmu
eksak dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah

sehingga mampu membangun

pengetahuannya sendiri.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian quasi eksperimen dengan
kuantitatif.

penelitian ini adalah two group design

pendekatan Desain
pretest posttest. Jenis penelitian ini
dipilih karena pengelompokkan
peserta didik untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilakukan tanpa

randomisasi dan dengan tujuan akhir
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untuk membandingkan hasil
kemampuan berpikir kritis IPAS antara
kelas ekperimen yang diberi freatment
(perlakuan) berupa metode
eksperimen dan kelas kontrol yang
tidak diberikan treatment (perlakuan).

Tempat penelitian yang dipilih
dalam penelitian adalah SDN 2 Metro
Selatan. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 49 peserta didik dengan
rincian 25 peserta didik kelas IVA
sebagai kelas eksperimen dan 24
peserta didik kelas IVB sebagai kelas
kontrol. Teknik pengambilan sampel
penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah simple random
sampling  dengan beranggapan
seluruh populasi memiliki peluang
yang sama untuk terpilih menjadi
sampel tanpa memperhatikan
pengkategorian tertentu (Zulfikar et al.
2024).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
tes, observasi dan dokumentasi.
Pemilihan teknik pengumpulan data
tersebut berbeda-beda karena setiap
fenomena yang dikaji memiliki kondisi
yang beragam misalnya tes
digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir  kritis  IPAS,
observasi digunakan untuk

memonitoring aktivitas guru dan

peserta didik serta dokumentasi
digunakan untuk memperkuat daya

yang diperoleh dari tes dan observasi.

Sejalan dengan itu untuk
memanifestasikan hasil data
penelitian  dibutuhkan  instrumen
penelitian.

Instrumen penelitian yang

digunakan dalam peneltian ini adalah
lembar tes uraian berjumlah 5 soal
yang memuat indikator berpikir kritis
yang dikemukakan Robert Hugh Ennis
diantaranya memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan
dasar, menyimpulkan, memberikan
penjelasan lebih  lanjut, serta
mengatur strategi dan taktik (Ennis
1985). Selanjutnya lembar observasi
guru yang berbentuk skala likert
dengan beracuan pada kombinasi
langkah-langkah metode eksperimen
menurut Roestiyah (Roestiyah 2012)
dan Moedjiono & Dimyati (Moedjiono
and Dimyati 1993) sedangkan lembar
observasi
berbentuk  skala likert

beracuan pada indikator aktivitas

peserta  didik juga
dengan

peserta didik yang dikemukakan Nana
Sudjana (Sudjana 1991).

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
uji normalitas, uji homogenitas, uji

hipotesis dan uji N-gain
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ternormalisasi. Uji normalitas dan
homogenitas dilakukan sebagai uji
prasayarat sebelum melakukan uji
hipotesis dan N-gain ternormalisasi.
Urgensi pengujian normalitas dan
homogenitas adalah untuk
menentukan metode analisis data
yang tepat kriteria pengujian yang
telah ditentukan sehingga hasil
penelitian menjadi kredibel sesuai
dengan sistematis ilmiah. Setelah uiji
prasyarat dilakukan pengujian
hipotesis. Urgensi pengujian hipotesis
ini untuk penarikan kesimpulan dari
hasil temuan secara komprehensif,
empiris dan representatif yang
menjelaskan hubungan antar variabel.
Urgensi penguijian N-gain
ternormalisasi ini untuk melihat
seberapa jauh peningkatan sebelum
diberikan freatment dan setelah

diberikan treatment.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Mekanisme penelitian diawali
dengan membagi soal pretest terlebih
dahulu baik dikelas eksperimen
maupun kontrol, selanjutnya diberikan
treatment sebanyak 3 kali pertemuan
dengan penggunaan metode
eksperimen pada kelas eksperimen
dan pembelajaran konvensional pada

kelas kontrol. Setelah itu diakhir

dengan soal posttest pada kelas
eksperimen dan kontrol. Tes yang
diberikan berbentuk uraian dengan
jumlah 5 soal yang memuat indikator
berpikir kritis menurut Robert Hugh
Ennis. Soal uraian ini sudah
mencakup materi wujud zat dan
perubahannya. Hasil pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol secara komprehensif

dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil Pretest dan Posttest pada
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pengukuran Rata-Rata (Mean)
Eksperimen Kontrol
Pretest 41,90 36,04
Posttest 60,87 48,33

Berdasarkan tabel 1 dapat
dipaparkan bahwasannya nilai rata-
rata pretest kelas eksperimen sebesar
41,90 sedangkan nilai rata-rata
pretest kelas kontrol sebesar 36,04.
Selanjutnya nilai rata-rata posttest
pada kelas eksperimen sebesar 60,87
sedangkan nilai posttest pada kelas
kontrol sebesar 48,33. Jadi dapat
disimpulkan terjadi peningkatan nilai
rata-rata sebesar 18,97 pada kelas
eksperimen dan terjadi peningkatan
juga nilai rata-rata sebesar 12,29 pada
kelas kontrol. Selain itu dilakukan juga
pengamatan untuk melihat aktvitas

peserta didik pada kelas eksperimen
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dan kelas kontrol. Hasil observasi
aktivitas peserta didik pada kelas
eksperimen dan kontrol secara

komprehnsif dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas Peserta

Didik pada Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Pertemuan Rata-Rata (Mean)
Eksperimen | Kontrol
Pertemuan | 64,90 69,64
Pertemuan Il 64,42 73,64
Pertemuan llI 67,14 68,90

Berdasarkan tabel 2 dapat
dipaparkan bahwasannya nilai rata-
rata aktivitas peserta didik setiap
pertemuan pada kelas ekspermin
dengan pertemuan | memperoleh nilai
rata-rata 64,90 dengan kategori baik,
pertemuan Il memperoleh nilai rata-
rata 64,42 dengan kategori baik dan
pertemuan Il memperoleh nilai rata-
rata 67,14 dengan kategori baik. Jadi
dapat disimpulkan aktivitas peserta
didik di kelas eksperimen sudah
berjalan dengan baik sesuai dengan
aspek-aspek yang diamati pada
lembar observasi. Selanjutya dapat
diketahui juga nilai rata aktivitas
peserta didik setiap pertemuan pada
kelas kontrol dengan pertemuan |
memperoleh nilai rata-rata 69,94
dengan kategori baik, pertemuan |I

memperoleh nilai rata-rata 73,64

dengan kategori baik dan pertemuan
[l memperoleh nilai rata-rata 68,90
dengan kategori baik. Jadi dapat
disimpulkan aktivitas peserta didik di
kelas eksperimen sudah berjalan
dengan baik sesuai dengan aspek-
aspek yang diamati pada lembar
observasi. Sebelum mendapatkan
hasil temuan yang sejalan dengan
tujuan penelitian ini maka peneliti
melakukan uji prasayarat terlebih
dahulu yakni uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil uji normalitas

pretest dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Pretest

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Eksperimen 0,951 18 0,443
Kontrol 0,975 18 0,884

Berdasarkan tabel 3 dapat
dipaparkan bahwasannya nilai pretest
kelas eksperimen memperoleh nilai
signifikansi = 0,443 > a = 0,05 maka
data berdistribusi normal dan nilai
pretest kelas kontrol memperoleh nilai
signifikansi = 0,884 > a = 0,05 maka
data berdistribusi normal. Jadi dapat
disimpulkan data pretest secara
keseluruhan berdistribusi  normal.
Data pretest sudah dilakukan uji
normalitas maka selanjutnya

dilakukan uji normalitas posttest. Hasil
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uji normalitas posttest dapat dilihat

pada tabel 4.
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Posttest
Kelas Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Eksperimen 0,909 18 0,083
Kontrol 0.898 18 0,054

Berdasarkan tabel 4 dapat
dipaparkan nilai posttest kelas
eksperimen memperoleh nilai
signifikansi = 0,083 > a = 0,05 maka
data berdistribusi normal dan nilai
posttest kelas kontrol memperoleh
nilai signifikansi = 0,054 > a = 0,05
maka data berdistribusi normal. Jadi
dapat disimpulkan data posttest
secara keseluruhan  berdistribusi
normal. Melihat data pretest dan
posttest yang berdistribusi normal
maka dapat dilanjutkan untuk uiji
homogenitas. Hasil uji homogenitas

pretest dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Pretest

Levene | Df1 | Df2 | Sig.
Statistic
Based on 4,409 1 35 | 0,043
Mean
Based on 1,883 1 35 | 0,179
Median
Based on 1,883 1 (27,9 0,181
Median and
with adjusted
df
Based on 4,541 1 35 | 0,040
trimmed
mean

Berdasarkan tabel 5 dapat
dipaparkan bahwasannya nilai pretest
memperoleh nilai signifikansi = 0,043
< a = 0,05 maka data bersifat tidak

homogen. Data pretest sudah

dilakukan uji homogenitas maka
selanjutnya dilakukan uji homogenitas

posttest. Hasil uji homogenitas

posttest dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6 Hasil Uji Homogenitas Posttest
Levene | Df1 | Df2 | Sig.
Statistic
Based on 3,664 1 35 | 0,064
Mean
Based on 3,292 1 35 | 0,078
Median
Based on 3,292 1 133,1]0,079
Median

and with

adjusted
df
Based on 3,656 1 35 | 0,064

trimmed

mean

Berdasarkan tabel 6 dapat
dipaparkan bahwasannya nilai
posttest memperoleh nilai signifikansi
= 0,064 > a = 0,05 maka data bersifat
homogen. Setelah data-data diatas
dilakukan uji prasyarat dan syaratnya
terpenuhi maka dapat dilanjutkan
dengan uji statistik parametrik yakni uji

T (independent sample t-test). Hasil uji

607



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 2, Juni 2025

T (independent sample t-test) dapat

dilihat pada tabel 7.
Tabel 7 Hasil Uji T (Independent Sample T-

Hasil uji N-gain ternormalisasi dapat
dilihat pada tabel 8.

Tabel 8 Hasil Uji N-Gain Ternormalisasi

Test) Kelas Mean Statistic
Levene’s Eksperimen 0,3924
Test Equality Kontrol 0,1831
of Variances
F Sig. t df | Sig.(2-
. Berdasarkan tabel 8 dapat
tailed)
Equal 3664 | 064 | 2208 | 35 | 0034 dipaparkan bahwasannya nilai N-gain
variances ternormalisasi pada kelas eksperimen
assumed
sebesar 0,39 yang berada pada
Equal 2,187 | 30,37 | 0,037
variances kategori sedang. Dapat disimpulkan
not terjadi peningkatan yang sedang
assumed o
dalam hal kemampuan berpikir IPAS

Berdasarkan tabel 7 dapat
dipaparkan bahwasannya nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,034 <
a = 0,05, Hq diterima dan Ho ditolak
yang artinya terdapat perbedaan
signifikansi antara posttest kelas
eksperimen dengan posttest kelas
kontrol. Sejalan dengan itu nilai thitung
sebesar 2,208 > tiaper 2,03 maka H
diterima dan Ho ditolak yang artinya
terdapat perbedaan signifikansi antara
posttest kelas eksperimen dengan
posttest kelas kontrol. Jadi dapat
disimpulkan

terdapat pengaruh

metode eksperimen terhadap
kemampuan berpikir  kritis IPAS.
Setelah itu dilakukan pengujian N-gain
ternormalisasi untuk melihat seberapa

jauh peningkatan atau efektivitas.

dikelas eksperimen setelah
menggunakan metode eksperimen.
Kemudian nilai N-gain ternormalisasi
pada kelas kontrol sebesar 0,18 yang
berada pada kategori rendah. Jadi
dapat disimpulkan terjadi peningkatan
yang rendah dalam hal kemampuan
berpikir IPAS dikelas kontrol setelah
pembelajaran konvensional.

Hasil analisis data dari uji

independent sample t-test
memaparkan terdapat pengaruh
signifikan metode eksperimen

terhadap kemampuan berpikir Kkritis
IPAS. Temuan ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh
(Gantina 2020; Amaliya and Anas
2024; Aszhara et al. 2024; Nurlatifah,
Bahtiar, and Kafrawi 2019; Hamdani

M., Prayitno B. A., and Karyanto P.
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2019; Mariya 2023) yang mengatakan
bahwa metode eksperimen memiliki
pengaruh signifikansi terhadap
kemampuan berpikir  kritis IPAS.
Selanjutnya berdasarkan uji n-gain
ternormalisasi terjadi peningkatan
kemampuan berpikir kritis IPAS pada
kelas eksperimen yang diberikan
freatment atau perlakuan dengan
metode eksperimen. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang yang
dilakukan (Hamdani M., Prayitno B.
A., and Karyanto P. 2019; Mariya
2023; Arifianto and Admoko 2015; Z.
A. Putri et al. 2024) yang mengatakan
bahwa penggunaan metode
eksperimen dalam pembelajaran
mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis IPAS. Jika ditelaah
mendalam terdapat beberapa alasan
yang mendukung terjadinya
perbedaan hasil kemampuan berpikir
kritis IPAS antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada penelitian ini
yakni metode eksperimen dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik
untuk bertukar pendapat dalam
mencari informasi (Sekali et al. 2023;
Danis, Lestari, and Eksperimen 2024;
Solikhah 2018; Fathurohman et al.
2022). Selanjutnya pembelajaran
dengan metode eksperimen dilakukan
melalui

dengan  menyenangkan

penggunaan alat-alat percobaan yang
berada disekitar kehidupan nyata
peserta didik (Imane and Ibtissam
2024; Aprilyanti 2018) sehingga dapat
meningkatkan rasa keingintahuan dan
semangat belajar yang tinggi (Addini
and Widyasari 2022; Handayani and
Dewi 2023; Soraya and Syofyan 2017,
Nurhidayat, Riani, and Firdaus 2018).

Selanjutnya metode eksperimen
dapat mengembangkan kemampuan
analisis melalui beberapa tahapan
diantaranya mengidentifikasi
hipotesis, mengumpulkan data melalui
pengamatan, menghubungkan teori
dengan pengamatan dan menarik
kesimpulan (Imane and Ibtissam
2024). Sejalan dengan itu dalam
tahapan-tahapan yang dilalui, peserta
didik dapat

kreativitas dan inovasi untuk

mengembangkan

menemukan hasil temuan yang
mendukung hipotesis (Addini and
Widyasari 2022; Soraya and Syofyan
2017; Handayani and Dewi 2023).
penerapan

Selanjutnya metode

eksperimen dalam pembelajaran
mengarahkan peserta didik untuk
membuktikan kebenaran dari suatu
teori sehingga mempermudah dalam
memahami konsep-konsep yang sulit
dipahami (Anis, Azizah, and Rukayah

2020; Bintoro et al. 2022; Soraya and
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Syofyan  2017; Warsiki  2018).
Pembuktian dari teori tersebut
menentang dari sikap takhayul yang
tidak masuk akal pada pembelajaran
ilmu eksak (Roestiyah 2012). Terakhir
penerapan metode  eksperimen
dengan cara pengamatan langsung
dari suatu fenomena atau aktivitas
dapat menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna (Cahyani et al.
2024; N. R. S. Putri and Meilana 2023;

Addini and Widyasari 2022).

D. Kesimpulan

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil
kemampuan berpikir kritis IPAS pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Selanjutnya juga terjadi peningkatan
kemapuan berpikir kritis IPAS pada
kelas eksperimen berada pada
kategori sedang sedangkan
peningkatan kemampuan berpikir
kritis IPAS pada kelas kontrol berada
pada kategori rendah. Jadi dapat
disimpulkan bahwa metode
eksperimen berpengaruh terhadap

kemampuan berpikir kritis IPAS.
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